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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perjalanan pendidikan Agama Islam telah berlangsung kurang lebih
lima belas abad, dimulai semenjak Rosullah SAW diutus menjadi Rasul. Ada
saat — saat periode kemajuan, kemunduran dan kebangkitannya.

Al Amir Syakib Arsalan ( 1954:65-67 ) berpendapat Ada beberapa
faktor yang menyebabkan kemunduran Islam diantaranya adalah kekurangan
pengetahuan yang dengan sebab ini sebenarnya lebih mengkhawatirkan dari
pada kebodohan yang biasa, kerusakan budi pekerti, hilangnya perangai yang
selalu diperintahkan AL-Qur’an, kerusakan moral dan kerusakan budi pekerti
para ketua atau pemimpin.

Pendidikan Islam merupakan hal yang sangat penting bagi seluruh
umat Islam. Karena pentingnya akan pendidikan tersebut maka agama Islam

pun mewajibkan untuk menuntut ilmu. Rasulullah Saw bersabda :

Clallual)y Giallis I8 1o 4) b plal) Cull
Artinya :“Menuntut ilmu wajib bagi seluruh muslim laki-laki dan
perempuan”.( H.R. Ibnu Majah)
Dari ayat di atas sudah sangat jelas bahwa menuntut ilmu hukumnya
wajib bagi seluruh umat Islam. Oleh karena itu tidak dapat dipungkiri bahwa
pendidikan sangatlah penting bagi manusia sampai-sampai Islam pun

mengajarkan dan mewajibkan umat manusia untuk menuntut ilmu.



Pendidikan Islam pada saat ini belum mampu memberikan nuansa
baru kepada peserta didik. Degradasi moral pun kian marak. Nilai-nilai yang
tertanam dalam diri masyarakat kian luntur, bahkan pelajar ataupun
mahasiswa yang statusnya sedang menuntut ilmu juga tidak memperhatikan
nilai-nilai moral tersebut. Tawuran dan pelanggaran-pelanggaran lain sering
terjadi. Contoh: seperti aksi anarkis para mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati
pada saat demo kenaikan harga BBM, tawuran pelajar di Bekasi yang
memakan korban, dan lain-lain. Para pelajar yang statusnya masih dididik
melakukan hal yang melanggar dan merusak moral.

Kondisi pendidikan yang demikian, khususnya pendidikan Islam,
maka harus segera diatasi dengan cara menumbuhkembangkan pendidikan
Islam itu sendiri. Dalam mengatasi permasalahan itu tidak harus menemukan
ide baru, akan tetapi bisa juga menghadirkan kembali tokoh-tokoh atau
intelektual muslim yang bergelut dalam pendidikan Islam dan memiliki
kejayaan pada masa itu. Di Indonesia, banyak tokoh-tokoh Islam yang andil
dalam memberikan kontribusinya terhadap pendidikan Islam. Beberapa tokoh
yang memiliki kontribusi besar dalam pendidikan Islam di indonesia di
antaranya adalah K.H Ahmad Dahlan dan K.H Hasyim Asy’ari. Kedua tokoh
inilah yang pada perkembangan selanjutnya mampu merekonstruksi konsep
pendidikan Islam yang disesuaikan dengan realitas dan kebutuhan zaman.

Muhammad Darwisi, atau K.H Ahmad Dahlan mendirikan sebuah
organisasi bernama Muhammadiyah pada tahun 1912. Tujuan didirikannya

perkumpulan ini untuk menghidupkan kembali ajaran Islam yang murni dan



menuruti kemauan ajaran agama Islam. Islam digunakan sebagai jalan hidup
umat manusia, baik dalam kehidupan individu maupun sosial.
Muhammadiyah lahir sebagai gerakan perwujudan gagasan Kkritis dan
keberanian untuk mempelopori gerakan pemurnian pengamalan ajaran agama
Islam di zamannya.

K.H. Djarmawi Hadikusumo menjelaskan bahwa sewaktu
Muhammadiyah dilahirkan, kaum muslimin Indonesia dalam keadaan
kemunduran total di segala bidang kehidupannya, terutama kemunduran
dalam pemahaman serta pelaksanaan ajaran Islam. K.H. Ahmad Dahlan
bercita-cita untuk mengangkat martabat mereka serta meluruskan pemahaman
dan pelaksanaan ajaran agama Islam sehingga sesuai dengan ajaran yang
digariskan oleh Allah dan Rasul-Nya. Setuasi seperti itulah yang
menggerakkan beliau untuk berusaha memurnikan agidah menghilangkan
berbagai bentuk bid’ah, khurafat dan takhayul.

K.H. Ahmad Dahlan disebut sebagai reformer, sebenarnya bukan
terletak pada pengalaman agamanya,. melainkan | oleh keberaniannya
melakukan apa yang telah dicita-citakannya dan cara mensosialisasikan ide
tersebut. Beliau seorang mujtahid, pemberani dan gigih, penuh keyakinan
akan keberhasilan cita-citanya, seorang yang penuh keikhlasan
mengorbankan segalanya untuk mencapai cita-citanya.

Pada tahun 1926 Nahdlatul Ulama atau yang populer disebut NU pun
berdiri atas inisiatif ulama-ulama pada waktu itu. Salah satu pendiri

organisasi ini adalah K.H Hasyim Asy’ari. Organisasi ini berusaha



mengembalikan dan mengikuti salah satu madzhab yang telah ada (Maliki,
Hanafi, Syafi’i, dan Hambali). Hasyim Asy’ari mengemukakan dua tujuan

diberikannya pendidikan Islam bagi manusia, yaitu :

(1)Menjadi insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT
(2)Menjadi insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan dunia dan
akhirat. (Muhammad Rifai, 1871-1947:85-86)

Begitupun pada masa modern,tidak sedikit para intelektual muslim
yang telah mampu menghadirkan karya-karya besarnya di bidang pendidikan.
Sebut saja diantaranya, K.H. Hasyim Asy’ari dengan karyanya Adab al-Alim
wa al-Muta’alim Fi Ahwal Ta’limih wama Yatawaqof ‘ilaih al Muta’alim Fi
Ahwal Ta’limih wama Yatawaqof ‘alaih al-Mu’allim Fi Magomat Ta’limih.

K.H. Hasyim Asy’ari membawa perubahan baru dalam pendidikan
Islam dari Makkah dengan membuka Pesantren Tebuireng di Jombong yang
terkenal sampai sekarang. Dalam Pesantren Tebuireng beliau mengajarkan
ilmu-ilmu agama dan bahasa arab, mulai dari tingkatan rendah sampai
tingkatan tinggi, sehingga. mengeluarkan. alim ulama yang tidak sedikit
bilangannya. Perubahan itu berjalan lancar dan tak ada gangguan dari
Belanda, karena hanya semata-mata perubahan dalam ilmu-ilmu agama dan
bahasa Arab saja dan tidak mencampuri politik pemerintahan. Padahal dalam
ilmu Agama itu telah termaktub soal-soal politik sehingga akhirnya
menggerakkan umat Islam merebut kemerdekaan dari penjajahan Belanda.
Kemudian lahir perubahan baru dalam pendidikan Islam di daerah-daerah

lain.



Bagi K.H. Hasyim Asy’ari, kurikulum yang penting dan mulia
haruslah didahulukan ketimbang kurikulum lainnya. Ini artinya bahwa peserta
didik dapat melakukan kajian terhadap kurikulum secara hirarkis. K.H.
Hasyim Asy’ari memprioritaskan kurikulum Al-Qur’an daripada yang lain.
Mengedepankan kurikulum Al-Qur’an ini agaknya tepat. Sebab, sebagaimana
pendapat Muhammad Faisal Ali Sa’ud, kurikulum Al-Qur’an merupakan ciri
yang membedakan antara kurikulum pendidikan Islam dengan kurikulum
pendidikan lain.

Titik tolak pembahasan ini ialah mencari sudut pandang historis
tentang konsep pendidikan Islam yang dikemukakan oleh K.H Ahmad Dahlan
dan K.H. Hasyim Asy’ari. Dalam pembaharuan pendidikan dan agama,
mungkin kedua tokoh ini menempati kedudukan yang berbeda atau justru
sebaliknya. Hal ini bisa disebabkan oleh adanya sesuatu yang mempengaruhi
kedua tokoh tersebut dalam upaya mencapai mobilitas keagamaan. Di
samping itu mungkin juga dipengaruhi oleh faktor-faktor intern (keluarga,
pendidikan, dll) dan. ekstern, (kondisi sosial, ekonomi, politik, dll). Di
samping itu penelitian ini juga mencari persamaan dan perbedaan pola
pemikiran kedua tokoh tersebut beserta relevansinya dalam dunia pendidikan
Islam.

Untuk itu penulis tertarik untuk mengetahui, menguji, dan
menarasikan serta merelevansikan, proses dan aspek-aspek pendidikan Islam
terutama yang berlandaskan pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim

Asy’ari,



dengan judul “KONSEP PENDIDIKAN ISLAM
(PERBANDINGAN MENURUT K.H. AHMAD DAHLAN DAN K.H.

HASYIM ASY’ARI)
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik beberapa pokok

masalah yang perlu ditelaah dan diteliti, yaitu :

1. Bagaimana Konsep Pendidikan Islam menurut K.H Ahmad Dahlan .?
2. Bagaimana Konsep Pendidikan Islam menurut K.H Hasyim Asy’ari.?
3. Bagaimana Perbandingan Konsep Pendidikan Islam menurut K.H. Ahmad

Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari.?

C. Tujuan dan manfaat penelitian
Tujuan dan manfaat penelitian ini adalah:
1. Tujuan penelitian:

a. Mengetahui Konsep Pendidikan Islam menurut K.H. Ahmad
Dahlan.

b. Mengetahui Konsep Pendidikan Islam menurut K.H. Hasyim
Asy’ari.

c. Mengetahui perbandingan Konsep Pendidikan Islam menurut K.H.
Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari.

2. Manfaat Penelitian:

a. Guna menambah wawasan penulis tentang K.H. Ahmad Dahlan

dan K.H. Hasyim Asy’ari.



b. Guna mengetahui konsep pendidikan Islam menurut K.H. Ahmad
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari.
c. Sebagai bahan untuk menambah wawasan konsep pendidikan
Islam bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

d. Guna memenuhi salah satu syarat menyelesaikan program strata 1.

D. Kerangka Berfikir
1. Pengertian Komparasi

Komparasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
perbandingan. Komparasi sendiri berasal dari bahasa Inggris, yaitu compare,
yang artinya membandingkan untuk menemukan persamaan dari dua konsep
atau lebih. Dengan metode ini penulis bermaksud untuk menarik sebuah
kongklusi dengan cara membandingkan ide-ide pemikiran, pendapat-pendapat
dari K.H Ahmad Dahlan dan K.H Hasyim Asy’ari tentang pendidikan ISlam
beserta pengaruh-pengaruhnya di kalangan pendidikan. Dari perbandingan
tersebut maka akan ditemukan berbagai persamaan maupun perbedaan
pemikiran kedua tokoh besar Indonesiaini.

Menurut Winarno Surakhmad dalam bukunya Pengantar Pengetahuan
IImiah (1986:84), komparasi adalah penyelidikan deskriptif yang berusaha
mencari pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab akibat, yakni
memilih faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau
fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan faktor lain.
Sedangkan Mohammad Nazir (2005:8) mengemukakan bahwa studi

komparatif adalah sejenis penelitian yang ingin mencari jawaban secara



mendasar tentang sebab akibat, dengan menganalisa faktor penyebab

terjadinya maupun munculnya suatu fenomena tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa yang dimaksud studi komparasi adalah suatu kegiatan untuk
mempelajari atau menyelidiki suatu masalah dengan membandingkan dua

variabel atau lebih dari suatu obyek penelitian.

2. Aspek Teori Pendidikan Islam Berdasarkan Filsafat Pendidikan
Islam dan lImu Pendidikan Islam
a) Aspek teori pendidikan Islam bedasarkan filsafat pendidikan Islam
Pemahaman tentang pemikiran pendidikan Islam meng-isyaratkan
bahwa apakah sebagai proses atau sebagai hasil, ini senantiasa berkaitan
dengan filsafat. Bahkan dalam pandangan Abdul Munir Mulkhan (1993:184),
pemikiran pendidikan Islam merupakan aktivitas pikiran yang teratur dengan
mempergunakan metode filsafat. Istilah “filsafat” dalam bahasa indonesia
memiliki padanan ‘kata ‘falsafah (Arab), philosophy (Inggris), philosophia
(Latin), philosophie ( Jerman, Belanda, Perancis). Semua istilah itu
bersumber pada istilah Yunani philosophia. Istilah Yunani philein berarti
“mencintai”, sedangkan philos berarti “ teman”. Selanjutnya istilah sophos
berarti “bijaksana”, sedangkan sophia berarti ‘“kebijaksanaan”.
Pengertian filsafat sacara umum dapat dirumuskan pada tiga
pernyataan penting, yakni: filsafat dalam pengertian pandangan hidup atau
ideologi, cara berfikir, dan dalam pengertian IImu. Berfisafat adalah berfikir ,

namun tidak semua berfikir adalah filsafat. Berfikir dalam arti berfilsafat



adalah berfikir yang konsepsional dengan cara radikal, universal, konseptual,
koheren dan konsisten, komprehensif, sistematik, bebas, dan bertangggung
jawab.

Filsafat pendidikan adalah jenis pengetahuan filsafat yang membahas
segala persoalan yang menyangkut kependidikan. Secara ontologis,
pendekatan filosofis terhadap pendidikan bersifat sinopsis yang merangkum
semua aspek pendidikan. Seluruh aspek atau sub sistem pendidikan seperti
tujuan, isi, metode, pendidik, anak didik, atau yang lainnya selama berada
pada batas abstrak logis merupakan wilayah kajian dari pendekatan filosofi.
Secara epistemologis, pendekatan filsafat terhadap pendidikan bersifat
normatif merumuskan apa dan bagaimana seharusnya pendidikan
dilaksanakan.

Berkenaan dengan filsafat pendidikan Islam, Fadhil Jamily (1992:27)
merumuskan pengertiannya sebagai pandangan mendasar tentang pendidikan
yang bersumberkan pada ajaran Islam yang orientasi pengembangannya
didasarkan padaajaran tersebut: Batasan ini menjelaskan bahwa seluruh
kajian tentang pendidikan dalam filsafat pendidikan Islam, harus senantiasa
bersumber dari ajaran Islam, sedangkan orientasi pemikiran dan
pengembangannya, juga diarahkan untuk tidak menyimpang dari ajaran
Islam.

Zuhairini (1992:128) menyatakan bahwa filsafat pendidikan Islam

adalah studi tentang pandangan filosofis dari sistem dan aliran dalam Islam,
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terhadap masalah-masalah kependidikan dan bagaimana pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan perkembangan muslim dan umat Islam.

Dari beberapa pengertian filsafat pendidikan Islam di atas, dapat
disimpulkan bahwa filsafat pendidikan Islam adalah pengetahuan yang
membahas segala persoalan yang menyangkut kependidikan yang bersumber
pada ajaran Islam, dengan maksud untuk memperoleh jawaban, dan
selanjutnya dipergunakan sebagai arah pelaksaan dan pengembangan
pendidikan Islam agar berdampak positif bagi kehidupan umat Islam.

Keberhasilan filsafat dalam menyelesaikan berbagai problematika
yang dihadapinya, tentunya tidak terlepas dari metode yang dipergunakannya.
Metode secara harfiah berasal dari bahasa Yunani, yaitu kata depan meta dan
kata benda hodos.Kata meta berarti menuju, melalui, mengikuti, dan kata
hodus berarti cara, jalan, dan arah.

Menurut istilah metode adalah cara berfikir menurut cara tertentu.
Menurut M. Noor Syam (hal:24) menjelaskan, metode adalah prosedur yang
dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Dari, dua pendapat dia atas,
disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara atau prosedur yang digunakan
dalam suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang optimal.

Metode senantiasa inhern dengan ilmu pengetahuan, karena metode
berfungsi sebagai cara yng dipakai untuk menelaah dan memecahkan

persoalan dalam ilmu pengetahuan tersebut.



11

Menurut Mohammad Nasir (2005:11) Secara operasioanal, metode

yang dapat dipergunakan dalam filsafat pendidikan diantaranya adalah

sebagai berikut:

1)

@)

3)

(4)

()

Metode spekulatif dan kontemplatif, yang merupakam metode
dalam setiap cabang filsafat. Sering disebut juga metode tafakur,
yang berarti berfikir secara mendalam untuk mendapatkan
kebenaran hakiki dari objek yang sedang difikirkan.

Metode Normatif yaitu metode yang dipakai untuk mencari dan
menetapkan aturan dalam kehidupan yang nyata.

Analisis Konsep, yang disebut juga analisis bahasa, yaitu
menganalisis kata yang dianggap kunci pokok dan mewakili
gagasan atau konsep, untuk mengetahui arti yang sesungguhnya
dari kat tersebut.

Pendekatan Sejarah, yaitu mengambil pelajaran dari peristiwa dan
kejadian masa lalu, karena peristiwa tersebut berguna memberikan
petunjuk dalam membina masa depan.

Pendekatan Komprehensif atau terpadu antara sumber naqli, agli
dan iman, sebagaimana yang dikembangkam oleh al-Ghazali untuk
mencapai kebenaran yang sungguh-sungguh. Pendekatan ini selain
mempergunakan pola berfikir empiris, juga menggunakan

pendekatan intuitif.
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(6) Metode Analisis Sintesis,yaitu suatu metode yang didasarkan pada
pendekatan rasional dan logis terhadap sasaran pemikiran, baik
secara induktif maupun deduktif.

Metode-metode di atas adalah metode yang telah sekian lama
dipergunakan dalam khzanah filsafat pendidikan Islam, tentunya tidak
menutup kemungkinan muncul metode yang lebih spesifik dan akurat dalam
memecahkan permasalahan.

Filsafat pendidikan Islam yang secara struktural merupakan bagian
filsafat Islam, dan secara fungsional tidak terlapas dari pendidikan Islam,
mempunyai peran dan tujuan tertentu yang terkait dengan Islam sebagai
sistem agama yang universal.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa tujuan dan peranan filsafat
pendidikan Islam, setidaknya diarahkan pada dua sisi. Pertama, ke arah
pengembangan konsep-konsep filosofis tentang pendidikan Islam yang
implikasinya menghasilkan teori-teori baru yang akan dikembangkan IImu
Pendidikan Islam.; Kedua,yaitu ke arah. perbaikan dan pembaruan serta
pengembangan pelaksanaan pendidikan Islam. (Mohammad Nasir,2005:12)

Pengembangan pendidikan Islam tanpa melibatkan dan menfungsikan
filsafat pendidikan Islam tidak akan pernah berhasil, bahkan cenderung kabur.
Hanya dengan fungsionalisasi filsafat pendidikan Islam, pemikiran strategis
tentang pengembangan pendidikan Islam dapat dilahirkan.

Secara operasional, fungsi filsafat pendidikan Islam adalah sebagai

berikut:
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(1) Memahami sistem pengajaran, Memahami lebih jauh tentang
analisis filsafat, berarti menambah pemahaman kemana arah
pengajaran harus dilakukan.

(2) Menganlisis konsep-konsep dan istilah-istilah, filsafat pendidikan
Islam berfungsi melakukan analisis konsep, menyelaraskan dan
mengkaitkan satu dengan yang lainnya dalam jalinan yang harmonis.

(3) Membimbing asas-asas pendidikan Islam, fungsi filsafat pendidikan
Islam adalh mengatur, memilih, menentukan dan menyusun berbagai
teori yang bermunculan sehingga dapat diterapkan dalam
pendidikan.

(4) Mengkritik asumsi-asumsi dan fakta-fakta, filsafat pendidikan
berfungsi menguji, memastikan dan mengkritik, apakah konsep
dalam teori pendidikan sudah benar atau tidak.

(5) Menerima perubahan-perubahan mendasar, fungsi filsafat
pendidikan Islam adalah menterjemahkan perubahan yang terjadi di
masyarakat  .dan . menetapkan = langakah ; antisipatif yang harus
dilakukan ileh pendidikan Islam. (Mohammad Nasir, 2005:14)

b) Aspek teori pendidikan Islam bedasarkan Iimu Pendidikan Islam

Secara umum, istilah teori memiliki tiga pengertian. Pertama,teori
merupakan suatu hipotesis tentang masalah. Kedua, teori merupakan lawan
dari praktik, merupakan pengetahuan yang disusun secara sistematis dari
kesimpulan umum yang relatif. Ketiga, teori diartikan sebagai lawan dari

hukum-hukum dan observasi, suatu deduksi dari aksioma-aksioma dan
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teorema-teorema suatu sistem yang pasti (tidak perlu diuji), secara relatif
kurang problematika dan lebih banyak diterima dan diyakini.
Dalam Dictionary Americana dijelaskan bahwa teori adalah:

1) Suatu susunan yang sistematis tentang fakta-fakta yang berkaitan
dengan dalil-dalil nyata.

2) Suatu penjelasan hipotesis tentang fenomena, atau sebagai hipotesis
yang belum teruji secara empiris.

3) Suatu eksposisi tentang prinsip umum atau abstrak ilmu humaniora
yang berasal dari praktik.

4) Suatu rencana atau sistem yang dapat dijadikan suatu metode
bertindak; suatu doktrin atau hukum yang hanya didasarkan atas
renungan spekulatif.

Selain itu, berkenaan dengan istilah teori, M. Arifin (2007:55)
mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1) Teori menetapkan adanya hubungan dari fakta yang ada.

2) Mengembangkan sistem Klasifikasi dan struktur konsep.

3) Teori harus dapat mengikhtiarkan fakta-fakta. Maka dari itu semua
teori harus mampu menerangkan sejumlah besar fakta.

4) Teori harus dapat meramalkan fakta.

5) Teori harus pula dapat menunjukkan kebutuhan-kebutuhan untuk
dapat dikembangkan dalam penelitian lebih lanjut dalam rangka

pengembangan teori tersebut.
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Dari beberapa penjelasan di atas tersebut, apabila di hubungkan
dengan istilah pendidikan dapat diartikan sebagai berikut: Teori pendidikan
pada dasarnya merupakan sejumlah pernyataan abstrak yang menjelaskan
sesuatu dan hubungannya dengan sesuatu yang lain dalam wilayah
pendidikan, teori pendidikan dapat disusun dengan menggunakan berbagai
pendekatan pengetahuan yang dimiliki manusia, diantaranya yang utama
adalah melalui pendekatan filsafat dan sains.

Secara garis besar kita dapat menggolongkan pengetahuan menjadi

tiga kategori utama yakni:

1) Pengetahuan tentang baik dan buruk (etika)
2) Pengetahuan tentang indah dan jelek (estetika)

3) Pengetahuan tentang benar dan salah (logika).

IImu dapat berarti knowledge (pengetahuan), juga sciene (ilmu).
Dalam pembahasan ini ilmu yang dimaksud adalah ilmu dalam arti scince
bukan ilmu dalam pengertian knowledge,sehingga bisa didefinisikan bahwa
ilmu adalah sejenis pengetahuan 'manusia yang proses memperolehnya
dengan jalan riset terhadap objek-objek yang empiris. Mengenai ilmu
pengetahuan (sains) ini,Yusuf Amir Faisal mengemukakan tiga karakteristik

yang harus ada, yaitu:

1) Sains merupakan pencarian untuk pemahaman yang ditemukan

melalui penjelasan suatu aspek realita.
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2) Pemahaman ini diperoleh melalui persyaratan prinsip-prinsip yang
membentuk hukum yang dapat diterapkan dalam kemungkinan
segala yang lebih luas.

3) Hukum-hukum yang dapat diuji melalui eksperimen.

Dapat dipahami bahwa IImu Pengetahuan Islam pada dasarnya adalah
suatu uraian ilmiah tentang bimbingan pendidikan kepada anak didik dalam
perkembangannya agar tumbuh secara wajar sesuai dengan ajaran Islam
dalam rangka membentuk manusia sempurna (insan kamil).

Menurut Ahmad Tafsir (1992:12), llmu Pendidikan Islam adalah ilmu
pendidikan yang berdasarkan Islam (Al-Qur’an, Hadits, dan akal). Sedang
Nur Uhbiyati (1997:13) mengemukakan bahwa llmu Pendidikan Islam adalah
ilmu yang membahas proses penyampaian materi-materi ajaran Islam kepada
anak didik dalam proses pertumbuhannya.

Menurut Nur Uhbiyati (1997: 13-14), llmu Pendidikan Islam
mempunyai tiga fungsi sebagai berikut:

1) Melakukan pembuktian terhadap. teori-teori pendidikan Islam yang
merangkum aspirasi atau cita-cita Islam yang harus diikhtiarkan agar
menjadi kenyataan.

2) Memberikan bahan informasi tentang pelaksanaan pendidikan dalam
segala aspeknya bagi pengembangan pengetahuan ilmu pendidikan
Islam.

3) Menjadi pengoreksi (korektor) terhadap kekurangan teori-teori yang

dipegang oleh IImu Pendidikan Islam.
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Mengenai perlunya llmu Pendidikan Islam dalam tulisan ini akan
dikemukakan pendapat M. Arifin (2002:64) yang mengemukakan hal-hal

sebagai berikut:

1) Pendidikan sebagai usaha pembentukan pribadi muslim yang harus
melalui proses panjang, dengan result (hasil) yang tidak dapat
diketahui dengan segera, berbeda dengan membentuk benda mati
yang dapat dilakukan sesuai dengan keinginan pembuatnya.

2) Pendidikan Islam pada khususnya bersumberkan nilai-nilai agama
Islam disamping menanamkan atau membentuk sikap hidup yang
dijiwai nilai-nilai tersebut, juga mengembangkan kemampuan
berilmu adalah ikhtiariyah yang secara paedagogik mampu
mengembangkan hidup anak didik kearah kedewasaan/kematangan.

3) Islam sebagai agama wahyu yang diturunkan oleh Allah dengan
tujuan untuk mensejaterakan dan membahagiakan hidup dan
kehidupan umat manusia didunia dan akhirat.

4) Ruang lingkup kependidikan Islam adalah’ mencakup segala bidang
kehidupan menusia di dunia di mana manusia mampu memanfaatkan
sebagai tempat menanam benih-benih amaliah yang buahnya akan
dipetik di akhirat nanti, maka pembentukan sikap dan amaliah dalam
pribadi manusia baru dapat efektif bilamana dilakukan melalui
proses kependidikan yang berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu

pengetahuan kependidikan.
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5) Teori-teori, hipotesis dan asumsi-asumsi kependidikan yang
bersumberkan ajaran Islam sampai kini masih belum terjelaskan
secara ilmiah meskipun bahan-bahan bakunya telah tersedia, baik

dalam kitab suci Al-Qur’an dan Hadits maupun gaul ulama.



Bagan :

Konsep Pendidikan Islam

K.H. Ahmad Dahlan

_

v

Memasukkan
pendidikan agama
Islam ke dalam
sekolah-sekolah yang
didirikanya.Membuka
sekolah agama dengan
metode barat yaitu
menggunakan
kursi,bangku serta
kertas sebagai sarana
belajar

K.H. Hasyim Asy’ari.

A 4 A 4

v

Mengajarkan ilmu-
ilmu agama dan bahasa
arab,mulai dari
tingkatan rendah
sampai tingkatan
tinggi,ini dibuktikan
dengan di bangunnya
pondok pesantren
Tebuireng yang
menghasilkan para
ulama besar.

Persamaan

A

yang tepat
menyelamatkan
apapun.

indonesia.

» Berlandaskan Al Qur’an dan As-Sunah.
» Pendidikan Islam merupakan sarana dan upaya
strategis

dan
kehidupan

» Mendirikan lembaga Pendidikan yang tersebar di

dalam
manusia dari

rangka
hal

Perbedaan
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A

e Kurikulum

saja,akan tetapi
mengembangkan
intelektual.
Metode:Metode ceramah

metode munadharah(dialogis).
e Bercorak Modernis.

:Muhammadiyah
tidak hanya menitik beratkan
segi-segi moral dan keagamaan

kecerdasan

juga

dan

Kurikulum:

Memprioritaskan Al Qur’an

daripada yang lainya.
Metode : Menggunakan
metode hafalan.
Bercorak Tradisional.
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E. Penelusuran Hasil Studi Tentang Konsep Pendidikan Islam K.H.

Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari

Peneliti mengakui bahwa penelitian tentang K.H. Hasim Asy’ari
bukan merupakan kajian yang pertama kali dilakukan. Hal ini disebabkan
karena K.H. Hasyim Asy’ari adalah termasuk tokoh yang banyak bergelut
dalm bidang pendidikan yang cukup terkenal dan telah menghasilkan banyak
karya-karya, baik yang berhubungan dengan masalah kependidikan maupun
yang lainnya.

Pertama, pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari telah dikaji oleh Rohinah,
yang mengkaji tentang “ Sistem Nilai dan Pendidikan (Studi atas Pemikiran
Pendidikan K.H. Hasyim Asy’ari)” yang didalamnya membahas tentang
definisi, tujuan, bentuk dasa pendidikan Islam, metode pengajaran dan
komponen penilaian berdasarkan pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari. Namun,
sepanjang hasil penelitian yang diketahui oleh penulis, masih belum ada yang
mencoba melakukan penelitian tentang pemikiran pendidikan K.H. Ahmad
Dahlan, kemudian penulis jjuga belum 'menemukan hasil penelitian yang
mencoba membandingkan (komparasi) pemikiran pendidikan K.H. Ahmad
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari untuk menemukan persamaan dan
perbedaan dari dua tokoh tersebut.

Kedua, konsep pendidikan K.H. Hasyim Asy’ari telah dikaji oleh
Sumaji, yang mengkaji tentang ““ Telaah Konsep Pendidikan dalam Pemikiran
K.H. Hasyim Asy’ari dan Progressifisme John Dewey (Suatu Studi

Perbandingan). Dalam skipsi tersebut, pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari
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memang sudah di bahas, tetapi menurut hemat penulis, pembahasan tentang
konsep pendidikan Islam menurut pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari belum di
bahas sama sekali, karena dalam skripsi tersebut membandingkan konsep
pendidikan pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari dan John Dewey, bukan
membandingkan konsep pendidikan Islam K.H. Hasyim Asy’ari dan K.H
Ahmad Dahlan.

Maka penulis di sini sifatnya bisa dikatakan melanjutkan penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan yang sifatnya masih umum dan mencoba
melakukan penellitian yang sekiranya belum dilakukan oleh para pakar dalam
dunia pendidikan dalam mengkaji pemikiran K. H. Ahmad Dahlan dan K.H.
Hasyim Asy’ari tentang konsep pendidikan Islam untuk menemukan dan
memahami perbandingan serta mampu merelevansikan pemikiran kedua

tokoh tersebut sesuai dengan perkembangan pendidikan modern.



